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ABSTRAK 

 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memperkuat eksistensi dan kerja sama antara Program Studi 

Kimia Universitas Bangka Belitung (UBB) dengan SMKN 1 Muntok melalui pelatihan pembuatan 

minyak telon berbasis tumbuhan sapu-sapu (Baeckea frutescens). Tumbuhan ini merupakan sumber daya 

lokal yang kaya akan senyawa bioaktif seperti alfa-pinen, eukaliptol, dan linalool yang memiliki efek 

antibakteri, antijamur, dan relaksasi. Metode pelaksanaan mencakup sosialisasi program studi, 

penyampaian materi kimia terapan, praktik formulasi minyak telon, pengemasan, dan strategi promosi 

sederhana. Hasil kegiatan menunjukkan antusiasme tinggi dari peserta dan peningkatan pemahaman siswa 

terhadap aplikasi ilmu kimia dalam kehidupan sehari-hari. Siswa mampu menghasilkan produk minyak 

telon berbahan dasar lokal dan menunjukkan minat untuk mengembangkan produk serupa sebagai proyek 

kewirausahaan. Kegiatan ini juga berhasil membuka wawasan siswa tentang prospek studi lanjut di 

bidang kimia serta menjalin kerja sama awal antara perguruan tinggi dan sekolah vokasi. Pelatihan ini 

diharapkan dapat mendorong minat belajar kimia, sekaligus memperkuat keterampilan siswa dalam 

inovasi produk berbasis sumber daya alam. 

 

Kata kunci: Minyak telon, minyak sapu-sapu, kimia terapan, siswa/i SMK, produk unggulan 

 
PENDAHULUAN 

Era globalisasi dan perkembangan industri saat 

ini, penguasaan keterampilan inovatif dan 

kewirausahaan berbasis ilmu pengetahuan menjadi 

sangat penting bagi generasi muda. Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) memiliki peran strategis dalam 

mempersiapkan siswa agar memiliki kompetensi yang 

relevan dengan kebutuhan dunia kerja. Salah satu 

pendekatan yang efektif untuk meningkatkan daya 

saing lulusan SMK adalah pelatihan berbasis produk 

inovatif, yang mampu mengintegrasikan keterampilan 

teknik dengan ilmu kimia terapan (Widnyani & 

Sintyadewi, 2022). 

Program Studi Teknik Kimia Industri SMKN 1 

Muntok, Bangka Barat, merupakan salah satu program 

keahlian yang berfokus pada proses pengolahan bahan 

menjadi produk yang bernilai tambah. Di sisi lain, 

Program Studi Kimia Universitas Bangka Belitung 

(UBB) sebagai institusi pendidikan tinggi memiliki 

komitmen untuk mengembangkan riset dan pengabdian 

masyarakat dalam memanfaatkan sumber daya lokal, 

serta memperkuat eksistensi bidang keilmuan kimia 

kepada pelajar tingkat menengah melalui pendekatan 

aplikatif dan kontekstual. 

Salah satu potensi lokal yang sangat 

menjanjikan di Bangka Belitung adalah tumbuhan 

sapu-sapu (Baeckea frutescens), yang banyak tumbuh 

di lahan pasca tambang timah. Minyak atsiri dari 

tanaman ini terbukti mengandung senyawa bioaktif 

seperti alfa-pinen, beta-pinen, eukaliptol, trans-

kariofilen, alfa-humulen, dan linalool yang memiliki 

aktivitas antibakteri, antijamur, antiinflamasi, serta 

memberikan efek relaksasi (Huong et al., 2023; 

Roanisca et al., 2023; Elicia, 2024). Dengan 

karakteristik tersebut, minyak atsiri sapu-sapu 

berpotensi dikembangkan menjadi produk aromacare 

seperti minyak telon herbal yang aman, alami, dan 

bernilai ekonomi tinggi. 

Namun, berdasarkan hasil diskusi dengan pihak 

sekolah, siswa/i SMKN 1 Muntok belum memiliki 

pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam 

mengolah potensi lokal ini menjadi produk siap jual 

yang memenuhi aspek keamanan, mutu, dan 

pemasaran. Oleh karena itu, tim dosen dari Program 

Studi Kimia UBB melaksanakan kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat Tingkat Jurusan (PMTJ) untuk 

memberikan pelatihan kepada siswa/i Teknik Kimia 

Industri SMKN 1 Muntok mengenai proses pembuatan 

minyak telon berbasis minyak atsiri sapu-sapu. 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan siswa/i SMK dalam 

proses formulasi dan produksi produk minyak telon 

berbasis bahan alam lokal, mengenalkan aplikasi ilmu 

kimia secara praktis dan menarik, sehingga siswa 

memahami relevansi ilmu kimia dengan dunia industri 

dan kewirausahaan, serta memperkuat eksistensi 

Program Studi Kimia Universitas Bangka Belitung 

sebagai pilihan studi lanjut yang sesuai dengan bidang 

teknik kimia industri, khususnya dalam bidang sintesis 

bahan alami dan pengembangan produk kimia terapan. 

Melalui pelatihan ini, siswa/i diajak untuk 

memahami dan menerapkan ilmu kimia dalam proses 

ekstraksi, formulasi, pencampuran, pengemasan, dan 

analisis mutu produk, sekaligus menumbuhkan minat 

terhadap bidang studi kimia dan kewirausahaan. 

Produk minyak telon berbahan dasar minyak sapu-sapu 

ini dikembangkan dengan menonjolkan keunggulan 

kandungan alfa-pinen yang memiliki efek terapeutik 
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tinggi (Amalia et al., 2024), sehingga berpeluang 

menjadi produk unggulan sekolah sekaligus sarana 

pembelajaran kontekstual bagi siswa. 

Dengan keterlibatan aktif mahasiswa dan dosen, 

kegiatan ini menjadi bagian dari program Merdeka 

Belajar Kampus Merdeka (MBKM) dalam bentuk 

kolaborasi lintas jenjang pendidikan untuk mendorong 

transformasi pengetahuan menjadi inovasi nyata, serta 

memperkuat jejaring antara perguruan tinggi dan 

pendidikan vokasi di daerah. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui 

pendekatan partisipatif dan aplikatif yang melibatkan 

dosen dan mahasiswa Program Studi Kimia Universitas 

Bangka Belitung (UBB) serta siswa/i Teknik Kimia 

Industri SMKN 1 Muntok. Tahapan kegiatan dimulai 

dengan sosialisasi awal kepada pihak sekolah, yang 

dilanjutkan dengan pemaparan materi pengantar terkait 

pengenalan Program Studi Kimia UBB, pentingnya 

pemanfaatan potensi lokal berbasis kimia, serta konsep 

dasar minyak atsiri. Kegiatan inti dilakukan dalam 

bentuk pelatihan dan praktik langsung pembuatan 

minyak telon berbasis tumbuhan sapu-sapu (Baeckea 

frutescens). Dalam sesi ini, siswa diperkenalkan pada 

proses sederhana ekstraksi minyak atsiri, pencampuran 

bahan-bahan aktif seperti minyak atsiri sapu-sapu, 

VCO, minyak kayu putih, dan minyak cengkeh. Praktik 

formulasi dilakukan dalam kelompok kecil dengan 

pendampingan intensif oleh tim pengabdi. Selanjutnya, 

siswa/i juga diberi pendampingan dalam aspek 

pengemasan dan strategi pemasaran sederhana, 

termasuk pembuatan label produk, narasi promosi 

berbasis nilai lokal, dan strategi distribusi melalui 

media sosial. Kegiatan ditutup dengan sesi evaluasi dan 

diskusi reflektif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan di 

SMKN 1 Muntok ini berjalan dengan lancar dan 

mendapat respon yang sangat positif dari siswa/i 

jurusan Teknik Kimia Industri. Selama kegiatan, siswa 

menunjukkan antusiasme tinggi dalam mengikuti setiap 

tahapan, mulai dari sesi pengenalan Program Studi 

Kimia Universitas Bangka Belitung hingga praktik 

langsung pembuatan minyak telon. Para peserta terlibat 

aktif dalam proses formulasi produk, mulai dari 

penimbangan bahan, pencampuran, hingga 

pengemasan dan pelabelan. Kegiatan ini membuka 

wawasan siswa bahwa ilmu kimia tidak hanya terbatas 

pada teori di ruang kelas, tetapi dapat 

diimplementasikan secara nyata untuk menghasilkan 

produk yang bermanfaat dan bernilai ekonomi. 

 
Gambar 1. Sosialisasi dan Pendampingan Produk 

Minyak Telon Siswa/i SMKN 1 Muntok 

 

Dalam pelaksanaan praktik, siswa berhasil 

memproduksi beberapa botol minyak telon dengan 

formula berbahan dasar minyak atsiri sapu-sapu, VCO, 

minyak kayu putih, dan minyak cengkeh. Produk akhir 

yang dihasilkan memiliki aroma khas yang 

menenangkan dan stabil secara fisik. Selain itu, siswa 

juga diberi kesempatan untuk merancang kemasan dan 

label sederhana, serta menyusun narasi promosi produk 

yang menekankan keunggulan bahan lokal dan manfaat 

kesehatan. Hal ini tidak hanya mengasah keterampilan 

teknik formulasi, tetapi juga memperkuat pemahaman 

mereka terhadap aspek pemasaran dan kewirausahaan. 

 
Gambar 2. Produk Minyak Telon 

 

Kegiatan ini juga berhasil menjadi sarana yang 

efektif dalam memperkuat eksistensi Program Studi 

Kimia Universitas Bangka Belitung secara kontekstual 

dan aplikatif. Melalui dialog dan tanya jawab, siswa 

menyampaikan ketertarikan mereka untuk mengetahui 

lebih dalam mengenai studi lanjut di bidang kimia, 

khususnya yang berkaitan dengan pengolahan bahan 

alam, farmasi, dan kosmetika. Pihak sekolah 

menyampaikan apresiasi atas pendekatan pembelajaran 

yang menyenangkan dan berbasis praktik ini, serta 

berharap kegiatan serupa dapat diadakan secara rutin. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini membuktikan bahwa 

inovasi produk kimia yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari dapat menjadi jembatan untuk 

meningkatkan minat siswa terhadap ilmu kimia dan 

menjalin hubungan akademik yang lebih erat antara 

sekolah menengah dan perguruan tinggi. 
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Gambar 3. Kegiatan Pengabdian Berbasis Masyarakat 

pada Siswa/i Teknik Kimia Industri SMKN 1 Muntok 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

Tingkat Jurusan (PMTJ) yang dilaksanakan oleh tim 

dosen Program Studi Kimia Universitas Bangka 

Belitung (UBB) kepada siswa/i Teknik Kimia Industri 

SMKN 1 Muntok telah berhasil meningkatkan 

pemahaman siswa mengenai penerapan ilmu kimia 

dalam kehidupan nyata melalui pelatihan pembuatan 

minyak telon berbasis tumbuhan sapu-sapu. Melalui 

pendekatan praktik langsung dan pendampingan 

intensif, siswa tidak hanya memperoleh keterampilan 

formulasi produk, tetapi juga memahami proses 

berpikir ilmiah yang mendasari pembuatan produk 

kimia yang aman dan bernilai ekonomi. Lebih jauh, 

kegiatan ini juga menjadi sarana efektif dalam 

memperkuar eksistensi Program Studi Kimia UBB 

sebagai pilihan studi lanjut yang relevan dengan dunia 

kerja dan industri berbasis sumber daya alam lokal. 

Diharapkan kegiatan ini dapat berlanjut dalam bentuk 

kerja sama berkelanjutan, baik dalam pengembangan 

produk berbasis bahan alam lokal maupun kegiatan 

riset dan kewirausahaan siswa, sehingga mampu 

berkontribusi dalam penguatan keterampilan, 

kesehatan, dan ekonomi sekolah serta masyarakat 

sekitar. 
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